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Kekerasan terhadap perempuan sekarang dikenal sebagai bentuk masalah kesehatan 

masyarakat dan pelanggaran terhadap HAM. Hal ini merupakan faktor resiko yang 

penting bagi buruknya kesehatan perempuan terutama bagi kesehatan fisik dan 

mental mereka. Kekerasan terhadap perempuan adalah suatu bentuk ketidakadilan 

gender, atau suatu konsekuensi dari adanya relasi yang timpang antara perempuan 

dan laki-laki sebagai bentukan nilai dan norma sosial. Sunat Perempuan (Female 

Genital Mutiation) dikatakan sebagai bentuk tindakan kekerasan terhadap 

perempuan yang mana dalam praktiknya, FGM tersebut melanggar serta merampas 

hak-hak dan fundamental perempuan sebagai manusia. Selain melanggar hak-hak 

terhadap perempuan, FGM juga pada praktiknya melanggar hak-hak anak. Praktik 

FGM ini juga memiliki potensi menimbulkan kekerasan dan eksploitasi terhadap 

anak apabila seorang anak tidak lagi memiliki hak atas dirinya sendiri. Pelaksanaan 

FGM  telah tersebar di berbagai belahan dunia dan terdapat pada berbagai suku dan 

ras. Masyarakat Indonesia sampai saat ini masih mentradisikan FGM, terutama bagi 

sebagaian besar umat islam. FGM juga mentradisi di sejumlah negara seperti Mesir, 

Sudan, dan beberapa negara Arab serta Afrika. Memasukkan FGM sebagai sebuah 

bentuk pelanggaran HAM kepada perempuan dan anak, tentu saja memiliki dasar 

pondasi yang kuat. 

Tujuan dari penelitian hukum skripsi ini adalah untuk mengetahui Apakah 

Pengaturan Sunat Perempuan (Female Genital Mutilation) yang berlaku di 

Indonesia sesuai dengan HAM Internasional dan Apakah Sunat Perempuan 

(Female Genital Mutilation) termasuk Kekerasan terhadap Perempuan menurut 

Perspektif HAM Internasional. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang 

dikonsepkan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan (law 

in books) atau hukum dikonsepkan sebagai kaidah/norma yang merupakan patokan 

berperilaku manusia yang dianggap pantas. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan bahan hukum, kemudian di jelaskan dengan analisis deskriptif, 

yaitu menjelaskan tentang bagaimana Pengaturan Female Genital Mutilation yang 

berlaku di Indonesia dan di Negara Mesir, Kemudian di analisis dengan metode 

Preskriptif, apakah Pengaturan Female Genital Mutilation yang berlaku di 

Indonesia sudah sesuai dengan HAM Internasional dan Negara Mesir sebagai 

pembanding dengan menggunakan langkah berpikir secara teratur dan sistematis 

untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang diteliti. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

1. Bahwa Pengaturan Sunat Perempuan (Female Genital Mutilation) di 

Indonesia menurut perspektif Ham Internasional belum sesuai, Karena 

sunat perempuan bukan merupakan tindakan medis/kedokteran dan 

dalam pelaksanaannya pun tidak berdasarkan pada indikasi medis dan 

belum terbukti memiliki manfaat bagi kesehatan. Hal tersebut menjukkan 

bahwa FGM dilakukan hanya berdasarkan pada aspek budaya dan 

keyakinan masyarakat Indonesia. Ini semakin ditekankan dengan Pasal 2 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Pencabutan Peraturan Nomor 1636 Tahun 2010 tersebut yang 

memberikan mandat kepada Majelis Pertimbangan Kesehatan dan 

Syara’k untuk menerbitkan pedoman penyelenggaraan sunat perempuan 

yang sesuai dengan keselamatan dan kesehatan perempuan dan juga di 

dalam Fatwa MUI No. 9A Tahun 2008 tentang Khitan Perempuan yang 

mendukung adanya sunat perempuan ini yang mana diawali dengan 

jaminan bahwa sunat/khitan bagi laki-laki maupun perempuan termasuk 

fitrah (aturan) dan syiar islam.  

Hal tersebut bertentangan dengan HAM Internasional dan Perbandingan 

dengan Negara Mesir yang melarang praktik FGM, sehingga 

menimbulkan kekaburan hukum (vague norm) terkait dengan praktik 

FGM di Indonesia yang mana mengakibatkan kebingungan di tengah-

tengah masyarakat apakah sebenarnya praktik FGM ini dilarang atau 

tidak dalam konteks hukum positif di Indonesia. Berbeda seperti negara 

Mesir. Dimana Negara tersebut telah jelas melarang dan menentang keras 

adanya praktik FGM tersebut di negaranya, seperti yang terdapat dalam 

Article 242 (bis) of the Penal Code Egypt. Hal ini pun senada dengan 

konvensi-konvensi di Eropa yang juga melarang praktik FGM ini, karena 

termasuk ke dalam kekerasan seksual terhadap perempuan, sehingga 

bukannya memberikan dampak positif terhadap kesehatan, namun 

memberikan dampak negatif terhadap kesehatan, sehingga berbahaya 

terhadap kesehatan perempuan tersbebut.  

2. Bahwa Sunat Perempuan (Female Genital Mutilation) termasuk 

kekerasan terhadap perempuan, karena di Indonesia Sunat Perempuan 

dilakukan dengan menggunakan Type   I dan Type IV, type tersebut 

masuk kedalam tindakan FGM menurut WHO artinya sudah jelas bahwa 

Sunat Perempuan yang di Praktikkan di Indonesia sama dengan Tindakan 

FGM yang ditentang keras oleh HAM Internasional karena termasuk 

kedalam pelanggaran Hak Asasi terhadap Anak Perempuan dan 

Perempuan.  Hal ini merupakan faktor resiko yang penting bagi buruknya 

kesehatan perempuan terutama bagi kesehatan fisik dan mental mereka. 

Kekerasan terhadap perempuan adalah suatu bentuk ketidakadilan 

gender, atau suatu konsekuensi dari adanya relasi yang timpang antara 

perempuan dan laki-laki sebagai bentukan nilai dan norma sosial.  

Dalam perspektif gender, kondisi ini kemudian dikaitkan dengan adanya 

suatu kultur patriarki yang sejak awal sejarah membentuk peradaban 
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manusia, yaitu suatu kultur yang menganggap bahwa laki-laki adalah 

superior terhadap perempuan dalam kehidupan pribadi, keluarga, 

masyarakat, dan kehidupan bernegara. Hingga Saat ini tidak ada undang-

undang nasional maupun internasional yang menetapkan bahwa 

pelaksanaan FGM oleh seorang profesional kesehatan adalah malpraktik 

medis. 
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ABSTRAK 

Sunat Perempuan (Female Genital Mutilation) yang dikenal oleh dunia 

Internasional adalah prosedur yang melibatkan pengangkatan sebagian atau seluruh 

alat kelamin luar perempuan, atau cedera lain pada organ kelamin perempuan 

karena alasan non-medis. Memasukkan FGM sebagai sebuah bentuk pelanggaran 

HAM kepada perempuan, tentu saja memiliki dasar pondasi yang kuat, khususnya 

pada hak atas kesehatan terhadap perempuan, perempuan yang menjalani prosedur 

FGM ini sangat beresiko besar mengalami berbagai masalah serius, baik secara 

fisik maupun psikis. Kasus kekerasan terhadap perempuan yang terjadi hampir 

dibelahan dunia yaitu salah satunya kasus kekerasan berbasis budaya yang mana 

dalam kasus tersebut banyak sekali negara-negara yang hingga saat ini masih 

menjunjung tinggi tradisi budaya mereka. FGM menjadi salah satu Isu hukum yang 

ada dalam kasus kekerasan berbasis budaya ini terhadap perempuan. FGM ini 

sangat penting untuk dibahas dan dianalisis karena ada begitu banyak pertentangan 

konsep hukum yang terjadi didalamnya. Adapun yang menjadi rumusan masalah 

dalam penulisan skripsi ini yaitu: Apakah Pengaturan Sunat Perempuan (Female 

Genital Mutilation) yang berlaku di Indonesia sesuai dengan HAM Internasional?, 

dan Apakah Sunat Perempuan (Female Genital Mutilation) termasuk Kekerasan 

terhadap Perempuan menurut Perspektif HAM Internasional? 

 

Untuk menjawab permasalahan-permasalahan diatas, penulis menggunakan 

penelitian hukum normatif (legal research) dengan tipe penelitian yang peneliti 

gunakan adalah tipe Kekaburan Hukum (vague norm), dan sifat penelitian yang 

digunakan adalah perskriptif, serta pendekatan penelitian atau pendekatan masalah 

yang diambil penulis dalam menganalisa penelitian adalah menggunakan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan perbandingan di 

Indonesia dengan Mesir (comparative approach) dan pendekatan konseptual 

(conseptual approach).  

Metode pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini berupa peraturan 

perundang-undangan yang dikumpulkan dengan cara melakukan inventarisasi 

terhadap peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian yang 

diangkat oleh penulis dan bahan hukum kepustakaan yang dikumpulkan melalui 

studi kepustakaan (library research). Berdasarkan penelitian ini maka penulis 

menyimpulkan bahwa Pertama, pengaturan Sunat Perempuan (Female Genital 

Mutilation) di Indonesia belum sesuai dengan Perspektif HAM Internasional. 
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Kedua,  Sunat Perempuan (Female Genital Mutilation) termasuk kekerasan 

terhadap perempuan menurut perspektif HAM Internasional. 

Kata kunci (keyword): Female Genital Mutilation, Perbandingan Hukum, Ham 

Internasional
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